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ABSTRACT 

This study examines the analysis of the influence of the use of Artificial Intelligence (AI) Gemini in 

compiling teaching devices for students of the Prospective Teacher Professional Program. This 

study uses a quantitative data analysis method, with a Statistical Description data analysis 

technique using the Rasch model assisted by the Winstep Application. While for the construct test 

from experts using Gregory analysis. The study was conducted at the IKIP Saraswati Teacher 

Training Institute using research subjects, namely students of the Prospective Teacher Professional 

Program, while the object of the study was the analysis of the use of Artificial Intelligence (AI) 

Gemini to compile teaching devices. The results of the analysis show that the Use of Artificial 

Intelligence (AI) Chatbot Gemini has an effect on Compiling Teaching Devices for Prospective 

Teacher Professional Program Students. With Person measure = 2.45> 0.0, Cronbach's alpha value 

of 0.92 and the person reliability value shows the number 0.94. While the expert validation results 

are 0.90 which is in the very high category which confirms that AI Gemini helps prospective teacher 

professional students in creating teaching devices. 

  Keywords: Artificial Intelligence (AI), Gemini, Teaching Devices, prospective teacher students 

 

ABSTRAK 

Studi ini mengkaji analisis pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) Gemini dalam 

menyusun perangkat ajar bagi mahasiswa Program Profesi Guru Calon Guru (PPG CG). Penelitian 

ini menggunakan metode analisis data kuantitatif,dengan teknik analisis data Deskripsi Statistik 

menggunakan model Rasch berbantuan  Aplikasi Winstep. Sedangkan untuk uji konstruk dari 

ahli/pakar dengan menggunakan analisis Gregory. Penelitian dilaksanakan di LPTK IKIP Saraswati 

dengan menggunakan subjek penelitian yaitu mahasiswa PPG Calon Guru sedangkan objek 

penelitian yaitu analisis penggunakan Artificial Intelligence AI) Gemini untuk Menyusun perangkat 

ajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa Penggunaan Artificial Intelegence (AI) Chatbot Gemini 

berpengaruh  dalam Menyusun Perangkat Ajar bagi Mahasiswa Program Profesi Calon Guru (PPG-

CG). Dengan Person measure = 2,45 > 0,0, Nilai alpha Cronbach 0,92d an Nilai person reliability 

menunjukkan angka 0,94. Sedangkan validasi ahli/pakar hasil 0,90 yang berada pada kategori sangat 

tinggi yang menegaskan bahwa AI Gemini membantu mahasiswa PPG CG dalam membuat 

perangkat ajar.  

  Kata Kunci: Artificial Intelligence (AI), Gemini, Perangkat Ajar, PPG Calon Guru 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) telah 

memberikan dampak yang sangat besar 

pada berbagai sektor, termasuk 

pendidikan. Meningkatkan kualitas 

pendidikan di era digital menjadi semakin 

menantang. Siswa sekarang 

menginginkan pembelajaran yang lebih 

menyenangkan, relevan, dan disesuaikan 

dengan kebutuhan mereka. Namun, 

banyak guru yang kesulitan  keterampilan 

teknologi, informasi dan media. 

Pemanfaatan media pembelajaran yang 

baik sangat diperlukan guru untuk 

membantu menyampaikan materi dalam 

sebuah proses pembelajaran.  

Di zaman sekarang, guru juga 

dituntut untuk terus berinovasi dalam 

melaksanakan pembelajaran sehingga 

harus melek teknologi agar selalu 

mengikuti perkembangan zaman. 

Sebelum melaksanakan pembelajaran 

guru harus membuat perencanaan terlebih 

dahulu yaitu dengan menyusun perangkat 

ajar. Dalam menyusun perangkat ajar ada 

beberapa masalah yang dihadapi oleh 

guru, antara lain guru hanya menduplikasi 

modul ajar buatan orang lain yang ada di 

internet sehingga masih kesulitan dalam 

menyusun alur tujuan pembelajaran, 

materi ajar, dan membuat soal yang 

bervariasi. Kendala ini tentu sangat 

mempengaruhi proses pelaksanaan 

pembelajaran. Sehingga inovasi dalam 

penyusunan perangkat ajar sangat penting 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

agar mencapai tujuan pembelajaran. 

Tercapainya tujuan pembelajaran yang 

efektif dan efisien menunjukan bahwa 

guru memiliki kemampuan yang sangat 

signifikan. Kualitas guru sebagai 

pelaksana pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru tersebut. Sehingga 

perlu ada perhatian serius dalam 

menyusun perangkat ajar. 

PPG bagi Calon Guru (PPG -CG) 

adalah program pendidikan profesi untuk 

mencetak generasi baru guru-guru 

Indonesia yang memiliki panggilan hati 

menjadi guru, profesional, komitmen 

menjadi teladan, cinta terhadap profesi, 

dan pembelajar sepanjang hayat. PPG bagi 

Calon Guru (PPG-CG) diselenggarakan 

untuk calon guru agar dapat menjadi guru 

yang diperuntukan  bagi lulusan sarjana 

atau sarjana terapan maupun Diploma IV 

baik dari jurusan pendidikan maupun non 

kependidikan untuk mendapat sertifikat 
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pendidik. Untuk menyiapkan dan 

membentuk guru yang professional tentu 

diperlukan berbagai perangkat ajar yang 

akan digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas.  

Perkembangan teknologi 

kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam dunia 

pendidikan. Selain itu, adopsi teknologi 

dalam pembelajaran juga mendukung 

penggunaan metode pembelajaran yang 

inovatif, seperti pembelajaran berbasis 

proyek, simulasi, dan penggunaan 

kecerdasan buatan untuk personalisasi 

pembelajaran (Surachman et al., 2024). 

Di era digital ini, mahasiswa PPG Calon 

Guru dituntut untuk terus berinovasi 

dalam metode pengajaran dan 

penyusunan materi pembelajaran yang 

efektif dan efisien. Penggunaan AI dalam 

pendidikan telah menunjukkan potensi 

yang menjanjikan dalam meningkatkan 

kualitas dan efisiensi proses belajar 

mengajar. Namun, masih terdapat 

keraguan dan pertanyaan mengenai 

efektivitas dan kesesuaian penggunaan 

AI, khususnya dalam konteks pembuatan 

perangkat ajar oleh mahasiswa PPG 

Calon Guru di Indonesia.  

Kemajuan teknologi, khususnya 

kecerdasan buatan (AI), telah memberikan 

dampak signifikan dalam bidang 

pendidikan, termasuk pada mahasiswa 

PPG Calon Guru. Aplikasi Gemini adalah 

salah satu contoh teknologi yang 

menawarkan berbagai fitur seperti analisis 

teks, koreksi otomatis, dan pengembangan 

kosakata. Fitur analisis teks dalam Gemini 

memungkinkan mahasiswa untuk 

memahami dan membandingkan serta 

sebagai referensi dalam pembuatan 

perangkat ajar. Selain itu, AI juga dapat 

menyediakan platform pembelajaran 

adaptif yang disesuaikan dengan 

kebutuhan individual mahasiswa. Platform 

ini dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan setiap mahasiswa, serta 

memberikan materi pembelajaran 

tambahan yang dirancang untuk 

memperbaiki pemahaman mereka 

terhadap topik tertentu. Dengan cara ini, 

mahasiswa dapat belajar dengan 

kecerdikan mereka sendiri dalam 

mengembangkan bahan ajar. Ini sangat 

membantu mahasiswa PPG Calon guru 

dalam menyiapkan berbagai perangkat ajar 

yang diperlukan sebelum mereka 

melaksanakan praktek mengajar di 



 

61  

sekolah.  

Mahasiswa PPG Calon Guru juga 

dapat memanfaatkan fitur koreksi untuk 

memberikan umpan balik yang efisien, 

menjadikan pembelajaran lebih interaktif 

dan responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Pengembangan kosakata menjadi salah 

satu fitur unggulan Gemini yang 

mendukung dalam proses pembuatan 

perangkat ajar yang diperlukan oleh 

Calon Guru.  Aplikasi ini memberikan 

rekomendasi sinonim dan antonim yang 

relevan, sehingga membantu mahasiswa 

memperkaya kosakata mereka. Dengan 

kosakata yang lebih luas, mahasiswa 

dapat mengekspresikan ide mereka secara 

lebih jelas dan variatif. Kemampuan ini 

sangat penting dalam meningkatkan 

keterampilan mahasiswa PPG Calon Guru 

dalam pembuatan perangkat ajar (Purba, 

2023). Selain itu, Gemini juga dapat 

melatih keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa misalnya melalui analisis 

argumentasi dalam teks, evaluasi validitas 

argumen, serta identifikasi bias 

(Ikhwandi, 2023). Aspek ini sejalan 

dengan pembelajaran abad ke-21 yang 

menekankan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis sebagai 

kompetensi inti (Purba, 2023).  

Meskipun menawarkan banyak 

keunggulan, penggunaan Gemini dalam 

pembelajaran menghadapi tantangan yang 

signifikan. Selain keterampilan mahasiswa 

PPG Calon guru dalam memanfaatkan 

teknologi juga menjadi faktor penting. 

Mahasiswa Calon Guru membutuhkan 

pelatihan yang memadai untuk 

mengoperasikan dan mengintegrasikan 

fitur Gemini dalam proses pembelajaran. 

Selain itu mahasiswa calon guru juga harus 

pandai memfilter dan menseleksi 

informasi yang diberikan oleh Gemini. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk menganalisis 

pengaruh penggunaan teknologi AI gemini 

dalam membuat dan mengembangkan 

perangkat ajar dengan judul “Analisis 

Pengaruh Penggunaan Artificial 

Intelegence (AI) Chatbot Gemini Dalam 

Menyusun Perangkat Ajar Bagi 

Mahasiswa Program Profesi Calon Guru 

(PPG-CG)”.  

 

METODE PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui analisis pengaruh penggunaan 

Gemini AI dalam menyusun perangkat ajar 

bagi mahasiswa PPG calon guru. Penelitian 

ini menggunakan metode survei untuk 
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mengumpulkan data dari mahasiswa PPG 

Calon Guru.  

Survei akan dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang dirancang 

khusus untuk mengukur persepsi dan 

pengalaman mahasiswa terhadap pengaruh 

penggunaan teknologi AI dalam tugas 

kuliah mereka. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner yang terdiri dari dua bagian: 

Bagian 1: Data demografis (Nama, NIM, 

Umur, Semester, dan tingkat penggunaan 

teknologi AI). Bagian 2: Pernyataan terkait 

persepsi dan pengalaman mahasiswa 

terhadap efektivitas penggunaan teknologi 

AI dalam membantu membuat perangkat 

ajar dalam proses perkuliahan maupun 

turun ke lapangan. Pernyataan 

menggunakan skala Linear 5 poin, mulai 

dari "sangat tidak setuju" hingga "sangat 

setuju". 

 

Teknik Penentuan Sampel 

Teknik Penentuan Sampel yang 

digunakan adalah Quota Sampling. Quota 

sampling artinya teknik untuk menentukan 

sampel dari populasi yang mempunyai ciri-

ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang 

diinginkan (Sugiyono, 2020:85). 

 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data dengan 

menggunakan Kuesioner dan Observasi. 

Sumber data penelitian ini adalah penarikan 

data primer yang menggunakan kuesioner. 

Skala pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala likert. Setiap 

jawaban kuesioner mempunyai bobot atau 

skor nilai dengan skala likert sebagai 

berikut:  Sangat Tidak setuju, diberi skor 1, 

Kurang Setuju, diberi skor 2, Cukup Setuju, 

diberi skor 3, Setuju, diberi skor 4, Sangat 

Setuju, diberi skor 5.  

Tempat Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di IKIP 

Saraswati yang beralamat di Jalan Pahlawan 

No.5 Tabanan, Kecamatan Tabanan, 

Kabupaten Tabanan, Bali.  

Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan pada bulan September 2024- 

Februari 2025 

Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian ini yaitu mahasiswa 

Program Profesi Guru Calon Guru Angkatan 

1 IKIP Saraswati sebanyak 20 orang. 

Sedangkan Objek Penelitan yaitu Analisis 

pengaruh penggunaan Aplikasi AI Gemini 

Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan metode 
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analisis data kuantitatif,dengan teknik 

analisis data Deskripsi Statistik 

menggunakan model Rasch berbantuan  

Aplikasi Winstep. Sedangkan untuk uji 

konstruk dari ahli/pakar dengan 

menggunakan analisis Gregory.

 

HASIL PENELITIAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Analisis Pengaruh Penggunaan 

Artificial Intelegence (AI) Chatbot Gemini 

dalam menyusun Perangkat Ajar Bagi 

Mahasiswa Program Profesi Calon Guru 

(PPG-CG).  Hasil analisis terhadap 

instrument kuesioner analisis pengaruh 

penggunaan AI Gemini bagi Mahasiswa 

PPG-CG dijabarkan sebagai berikut. 

1. Hasil Analisis permodelan Rasch 

Berikut akan dijabarkan hasil 

pengukuran analisis instrument dengan 

permodelan Rasch berbantuan aplikasi 

winsteps. 
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      Gambar 1. Sumarry Statistic 

 

        Berdasarkan Gambar 1 di atas, 

dapat diliat bahwa hasil perhitungan 

statistik terhadap instrument adalah 

sebagai berikut :  

1) Person measure = 2,45 lebih dari 

logit 0,0  

2) Nilai alpha Cronbach yang 

mengukur reliabilitas antara person 

dan Item secara keseluruhan 

menunnjukkan angka 0,92 

3) Nilai person reliability 

menunjukkan angka 0,94  

4) Pada Item reliability menunjukkan 

angka   0,85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                  

 Jika dilihat pada Gambar 2 di 
atas terkait item measure, dapat dilihat bahwa 

item dengan kode n3 dan n1 memiliki logit + 
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0,75 dan +0,37 berada pada posisi paling 

atas terkait item pernyataan yang paling 

sukar disetujui oleh responden. 

Pada item dengan kode n5, n8, memiliki 

logit -1,11 dan -0,37 berada pada posisi 

paling bawah terkait item pernyataan 

yang paling sukar disetujui oleh 

responden, yang berarti pada item ini 

adalah yang paling mudah disetujui oleh 

responden.  

 

Hasil Analisis Pakar 

 Hasil penilaian ahli dimasukkan 

ke dalam analisis yang dikembangkan 

oleh Robert Gregory dan disajikan 

dalam Tabel 1. berikut 

Tabel 1. Tabulasi Silang Gregory 

 Ahli I 

Kurang 

Relevan 

Sangat 

Relevan 

Ahli 

II 

Kurang 

Relevan 
0 0 

Sangat 

Relevan 
1 9 

(Gregory, 2000) 

 Untuk menentukan validitas isi 

instrumen, hasil penilaian dalam tabel di 

atas kemudian diformulasikan dengan 

rumus Gregory sebagai berikut. 

Validitas Isi = 
9

0+0+1+9
   = 0,90 

 Berdasarkan hasil tabulasi silang 

Gregory di atas didapatkan hasil 0,90 

yang berada pada kategori sangat tinggi. Hal 

tersebut menunjukkan bahawa menurut ahli, 

instrumen yang digunakan sudah sangat baik 

dan layak untuk digunakan.  

 

Hasil Responden  

Berdasarkan hasil respon yang 

diperoleh dari 20 mahasiswa PPG Calon Guru 

terkait analisis pengaruh penggunaan Gemini 

AI dalam menyusun perangkat ajar bagi calon 

guru mengungkapkan hal-hal berikut : 

No  K1  K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 

3 4 4 3 3 5 4 3 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 3 3 4 3 3 4 4 2 2 4 

7 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 

8 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

16 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

17 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 

20 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 

Rata-

rata 3.6 3.6 3.6 3.4 3.8 3.45 3.7 3.6 3.6 3.6 

 

Berdasarkan analisis data yang terdapat 

pada Tabel di atas, mahasiswa PPG CG 
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memberikan respons positif terhadap 

penggunaan Chatbot AI Gemini pada  

pembuatan perangkat ajar.  Dari 

berbagai indikator, mahasiswa 

memberikan penilaian tinggi terhadap 

kemampuan chatbot AI dalam 

menjawab pertanyaan rumit, 

memberikan solusi yang berguna, 

menyediakan pelayanan memuaskan, 

membantu menyelesaikan masalah 

dengan efisien, dan memahami 

kebutuhan pengguna. Secara umum, 

rata-rata skor di atas 3,4, menunjukkan 

kepuasan yang tinggi terhadap 

penggunaan chatbot AI Gemini. Dalam 

hal responsivitas chatbot, mahasiswa 

memberikan penilaian positif terhadap 

kemampuan chatbot AI merespons 

pertanyaan dengan cepat, kesiapan 

selalu membantu, memberikan jawaban 

yang relevan, memahami permintaan 

dengan baik, dan kemudahan 

penggunaan. Skor rata-rata di atas 3,4, 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

menganggap chatbot AI sangat 

responsive, membantu dan mudah 

digunakan.  

 

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan 

terhadap hasil uji coba instrumen menunjukkan 

bahwa validitas dan reliabilitas instrument 

sangat tinggi. Person measure = 2,45 > 0,0 

menunjukkan rata-rata responden memiliki 

kecenderungan lebih banyak menjawab setuju 

pada statement di berbagai item. Nilai alpha 

Cronbach yang mengukur reliabilitas antara 

person dan Item secara keseluruhan 

menunnjukkan angka 0,92 yang berada dalam 

rentangan > 0,8 yang berarti reliabilitasnya 

pada katergori bagus sekali. Nilai person 

reliability menunjukkan angka 0,94 yang 

berada pada kategori Istimewa. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsistensi jawaban 

responden sangat baik dan responden memiliki 

abilitas yang sangat baik. Pada Item reliability 

menunjukkan angka 0,85 yang berada pada 

kategori Istimewa.  Hal ini menunjukkan 

bahwa kualitas item dari instrument sangat 

baik. Pada item measure, dapat dilihat bahwa 

item dengan kode n3 dan n1 memiliki logit + 

0,75 dan +0,37 pernyataan yang paling sukar 

disetujui oleh responden. Hal tersebut dapat 

dijadikan rujukan untuk menganalisis dan 

mengevaluasi jawaban dari pernyataan tersebut 

mengapa sukar disetujui oleh responden terkait 

aplikasi Gemini.  
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Pada item dengan kode n5, n8, 

memiliki logit -1,11 dan -0,37 berada 

pada posisi paling bawah terkait item 

pernyataan yang paling sukar disetujui 

oleh responden, yang berarti pada item 

ini adalah yang paling mudah disetujui 

oleh responden. Hal tersebut dapat 

digunakan sebagai rujukan untuk 

menganalisis dan mengevaluasi, 

pernyataan yang paling disetujui oleh 

responden terkait aplikasi gemini. 

Berdasarkan hasil tabulasi silang 

Gregory atas kedua pakar di atas 

didapatkan hasil bahwa jumlah item soal 

yang dinyatakan kurang relevan oleh 

kedua ahli  (A) berjumlah 0 item, jumlah 

item yang dinyatakan relevan oleh ahli I 

tetapi dinyatakan kurang relevan oleh 

ahli 0 (B) tidak ada, jumlah item yang 

dinyatakan relevan oleh ahli II namun 

dinyatakan tidak relevan oleh ahli I (C) 

adalah 1 item dan jumlah item yang 

dinayatakan sangat relevan oleh kedua 

ahli (D) berjumlah 9 item. Berdasarkan 

hasil perhitungan menunjukan angka 

0,90 yang berada pada kategori sangat 

tinggi.  

   Dari hasil analisis menunjukkan 

bahawa menurut ahli, instrumen yang 

digunakan sudah sangat baik dan layak 

untuk digunakan. Dilihat dari data reliabilitas 

person dan item menunjukkan angka 0,92 dan 

0,94 berada kategori bagus sekali dapat di 

simpulkan bahwa penggunaan Artificial 

Intelegence (AI) gemini berpengaruh terhadap 

mahasiswa PPG CG dalam menyusun 

perangkat ajar.  

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Penggunaan Artificial Intelegence (AI) 

Chatbot Gemini berpengaruh dalam 

Menyusun Perangkat Ajar bagi Mahasiswa 

Program Profesi Calon Guru (PPG-CG). Hal 

ini terbukti dari Person measure = 2,45 > 0,0 

menunjukkan rata-rata responden memiliki 

kecenderungan lebih banyak menjawab setuju 

pada statement di berbagai item. Nilai alpha 

Cronbach yang mengukur reliabilitas antara 

person dan Item secara keseluruhan 

menunjukkan angka 0,92 yang berada dalam 

rentangan > 0,8 yang berarti reliabilitasnya 

pada katergori bagus sekali. Nilai person 

reliability menunjukkan angka 0,94 yang 

berada pada kategori Istimewa. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsistensi jawaban 

responden sangat baik dan responden 

memiliki abilitas yang sangat baik. Pada Item 

reliability menunjukkan angka 0,85 yang 
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berada pada kategori Istimewa. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas item dari 

instrument sangat baik. item measure, 

dapat dilihat bahwa item dengan kode 

n3 dan n1 memiliki logit + 0,75 dan 

+0,37 pernyataan yang paling sukar 

disetujui oleh responden. Pada item 

dengan kode n5, n8, memiliki logit -

1,11 dan -0,37 berada pada posisi 

paling bawah terkait item pernyataan 

yang paling sukar disetujui oleh 

responden, yang berarti pada item ini 

adalah yang paling mudah disetujui 

oleh responden. Sedangkan validasi 

ahli/pakar hasil 0,90 yang berada pada 

kategori sangat tinggi. Hal tersebut 

menunjukkan bahawa menurut ahli, 

instrumen yang digunakan sudah 

sangat baik dan layak untuk digunakan. 
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